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ABSTRACT

The experiment was conducted on the Seed Campus of Bogor Agricul-
tural University, Leuwikopo, Bogor from May 1986 to Nopember 1986.
Fenology studies to determine the physiological maturity status have been done in
this experiment. It reached 30 days after flowering.

The factorial experiment consists of three factors with Completely Randomi-
zed Design, i.e. Factor (1) Three levels of maturity : 27, 30 and 33 days after flo-
wering; (2) Four levels of relative humidity: 40-45%, 50-55%, 60-65%, 75-80% ;
(3) Four levels of storage periods : 0, 4, 8, 12 weeks. The storage was conducted
in room temperature, '

The seed harvested before and after physiological maturity deteriorated af-
ter four weeks, while at physiological maturity it could be stored well within 12
weeks. The recommended relative humidity to store the snap bean seedis 60-
65%.

RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kampus Benih IPB, Leuwikopo, Bogor
mulai bulan Mei 1986 sampai dengan Nopember 1986.

Studi fenologi dilakukan untuk menentukan status masak fisiologis. Masak
fisiologis tercapai pada hari ke 30 setelah berbunga.

Percobaan faktorial terdiri dari tiga faktor dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap; faktor (1) tiga tingkat kemasakan : 27, 30 dan 33 hari setelah ber-
bunga; (2) empat taraf kelembab (RH) ruang simpan : 40-45%, 50 55 %, 60 65 % ,
75 - 80 % , (3) mepat taraf periode sampai 0, 4, 8, 12, minggu penyimpanan dila -
kukan pada suhu kamar 60-65%, 75-80% ; (3) empat taraf periode simpan : 0, 4,
8, 12 minggu. Penyimpanan dilakukan pada suhu kamar.

Benih yang dipanen sebelum dan sesudah masak fisiologis mengalami dete-
riorasi setelah disimpan # minggu. Benih yang dipanen saat masak fisiologis dapat
disimpan dengan baik selama 12 minggu. Ruang simpan dengan RH 60-65% baik
untuk menyimpan benih buncis.

1) Karya Ilmiah mahasiswa Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian IPB.

2) Berturut-turut mahasiswa dan staf pengajar Jurusan Budidaya Pertanian, Fa-
kultas Pertanian IPB.

Bul. Agr. Vol. XVIIL. No. 2



PENDAHULUAN

Peningkatan produksi benih buncis dapat dilakukan antara lain dengan peng-
gunaan benih bermutu. Mutu fisiologis benih tertinggi tercapai pada saat masak
fisiologis (Abdul Baki dan Anderson, 1972; Delouche et al,, 1972; Yuan 1976; Sa-
djad, 1980; Delouche, 1983), dengan vigor benih maksimum (Anonymous, 1974 ;
Copeland, 1976; Andrews dan Delouche dalam TeKrony et al., 1979 ; Sadjad, 1980;
Delouche dalam Anonymous, 1983). Benih pra masak mempunyai periode hidup le-
bih pendek daripada benih masak (Harrington, 1972; Justice dan Bass, 1979). Benih
yang belum dipanen setelah melampaui masak fisiologis, berarti telah mengalami -
penyimpanan di lapang (Harrington, 1972; Yuan, 1976; Sadjad, 1980; Anonymous,
1983) dan mulai terjadi kemunduran (Taylor, 1975). Penurunan vigor dapat terjadi
sampai fase matang. Pada fase ini kadar air benih seimbang dengan kelembaban
udara di lapang (Austin, 1972; Sadjad, 1980). Justice dan Bass (1979) mengemuka-
kan adanya hubungan tidak langsung antara perbedaan tingkat kemasakan benih
dengan periode hidup benih pada kondisi normal ("life span").

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi mutu benih selama penyim-
‘panan adalah kelembaban relatif (RH). RH udara di daerah tropik seperti di Indo-
nesia berkisar antara 70 - 100%. Benih buncis termasuk benih ortodoks, sehingga
harus disimpan pada tingkat kadar air benih yang rendah. Dengan demikian pe-
nyimpanan benih buncis di ruang simpan terbuka akan mempercepatan kemundur-
annya.

Penelitian ini bertujuan mempelajari pengaruh tingkat kemasakan benih, RH
ruang simpan dan periode simpan terhadap viabilitas benih buncis.

BAHAN DAN METHODE

Benih buncis yang digunakan adalah varietas Lokal Bandung, diperoleh dari
Lembaga Penelitian Hortikultura, Lembang. Penelitian dilaksanakan di Kampus
Benih IPB, Leuwikopo, Bogor mulai bulan Mei 1986 sampai dengan Nopember 1986.

Pengamatan fenologi bunga dan polong

Pengamatan fénologi dilakukan untuk menentukan saat masak fisiologis be-
nih, dilakukan sejak bunga mekar sampai dengan sesudah masak fisiologis. Para-
meter yang diamati adalah warna, bentuk dan ukuran struktur bunga dan polong.

Pengamatan kemasakan benih

Pengamatan kemasakan benih dilakukan pada setiap tingkat kemasakan benih
yang telah ditentukan berdasarkan hasil pengamatan fenologi polong. Tolok ukur
yang digunakan : kadar air benih, berat kering 25 butir benih, daya berkecambah
dan kecepatan tumbuh.

Pengaruh tingkat kemasakan, RH dan periode simpan terhadap viabilitas benih

, Penelitian ini disusun secara faktorial dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap, terdiri dari tiga faktor sebagai berikut :

(1) Tingkat kemasakan, ada tiga taraf : sebelum, saat dan sesudah masak fisilogo-
gis.

(2). RH ruang simpan, ada tiga taraf : 40-45%, 50-55%, 60-65% dan 75-80%.
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(3) Periode simpan, ada empat taraf : 0, 4, 8, 12 minggu. Variasi RH ruang sim-
pan diperoleh dengan cara melarutkan garam sampai jenuh di dalam empat eksi-
kator, masing-masing MgCl,.6H,0, K2CO3, MnCl,.4H2O dan NaCl, sehingga di-
peroleh RH berturut-turut 40-45%, 50-55%, 60-65% dan 75-80%  (Hall, 1957).
Suhu ruang simpan adalah suhu kamar. Benih dimasukkan ke dalam kantong stri-
min plastik, kemudian disimpan di dalam empat eksikator yang berbeda RH. Eksi-
kator ditutup rapat dengan menggunakan vaselin dan selotip.

Pengamatan dilakukan terhadap kadar air benih, viabilitas potensial dengan
tolok ukur daya berkecambah, vigor kekuatan tumbuh dengan tolok ukur kecepat-
an tumbuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan masak fisiologis

Pengamatan kemasakan benih dilakukan sejak stadia 12 hari setelah berbunga
(hsb). Hasil pengamatan kemasakan terhadap tolok ukur kadar air benih, berat
kering 25 butir benih, daya berkecambah dan kecepatan tumbuh tertera pada Ta-
bel 1 dan Gambar 1.

Kadar air benih masih sangat tinggi pada stadia 12 hsb. yaitu 81.93%, kemu-
dian menurun terus dan pada stadia 33 hsb. sudah mencapai 21.68%. Berat kering
benih bertambah terus sejak stadia 12 hsb. (0.155 g) sampai mencapai maksimum
pada stadia 30 hsb (5.610 g). Viabilitas optimum meningkat terus sampai menca-
pai maksimum pada stadia 27 hsb (98.67%), kemudian - tidak berubah pada stadia
30 hsb dan mulai menurun pada stadia 33 hsb. Vigor kekuatan tumbuh mencapai
maksimum pada stadia 30 hsb (48.44% per etmal), kemudian mengalami penurunan
pada stadia 33 hsb. Dengan demikian untuk penelitian ini dapat ditentukan masak
fisiologis pada stadia 30 hsb.

Pengaruh tingkat kemasakan, RH dan periode simpan terhadap viabilitas benih.

Viabilitas benih, dalam hal ini viabilitas potensial yang diukur dengan tolok
ukur daya berkecambah, dan vigor kekuatan tumbuh yang diukur dengan tolok ukur
kecepatan tumbuh, d1pengaruh1 oleh : (a) interaksi tingkat kemasakan benih dan
periode simpan (Tabel 2), (b) RH ruang simpan (Tabel 3).

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada periode simpan yang sama, benih yang di-
panen 30 hsb memiliki vigor kekuatan tumbuh nyata lebih tinggi daripada kedua
tingkat kemasakan lainnya; sedangkan antara tingkat kemasakan 27 dan 33 hsb
tidak berbeda nyata. Viabilitas potensial benih yang dipanen 30 hsb lebih tinggi
walaupun tidak berbeda nyata dengan kedua tingkat kemasakan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa vigor benih pada awal penyimpanan merupakan salah satu fak-
tor yang menentukan dalam mempertahankan viabilitas benih (Justice dan Bass,
1979). Benih pra masak mempunyai periode hidup lebih pendek  daripada benih
masak (Harrington, 1972; Justice dan Bass, 1979). Sedangkan benih yang dipanen
sesudah masak fisiologis, vigornya sudah menurun (Austin, 1972;  Taylor, 1975;
Sadjad, 1980; llyas, 1986). Apabila dihubungkan dengan kaidah Stembauer Sad]ad
(Sadjad, 1987), terlihat bahwa status viabilitas benih yang dipanen 30 hsb masih
berada pada periode II walaupun telah disimpan 12 minggu. Sedangkan benih yang
dipanen 27 dan 33 hsb sudah memasuki periode III walaupun baru disimpan 4 ming-

gu.
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Tabel 2. Pengaruh Interaksi antara Tingkat Kemasakan Benih (M) dan Periode Sim-
pan (P) terhadap Viabilitas Benih Buncis

(Table 2. The Effect of Interaction between Maturity Level (M) danStorage Period
(P) on Viability of Snap Bean Seed

P (minggu)
M (hsb) (weeks)
(days after
flowering) 0 4 8 12
G000 0000000200000000CCFSSY daya berkecambah 2000000000000 0 2 ] [X711)
(Standard Germination)
27 86.15C 76.77ab 77.66abc 73.148
30 86.15C 85.75C 85.15bc 77.91abc
33 76.83ab 78.07abc 83.01bc 72,473
cecreesesescnsesesnsese KECEpatan tumbuh ..eeeee. eense
(germination speed)
27 36.31b 32.728 32.718 32.483
30 44.11¢ 43,70¢ 43.71¢ 42.50C
33 36.92b 33,322 33.31a 32.563

*) Nilai rata-rata pada parameter yang sama, diikuti dengan huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf | persen menurut uji Dan.

(The average values at the same parameter, followed by the same letters
are not significantly different at 1 persent level using Duncan test).

Tabel 3 menunjukkan bahwa RH 60-65% terbaik untuk menyimpan benih bun-
cis. Pada kondisi ini, kadar air benih (+ 10.00%) masih belum membahayakan, se-
hingga dapat menekan laju metabolisme; dengan demikian penggunaan energi po-
tensial benih selama penyimpanan relatif kecil. Pada RH 75-80%, viabilitas be-
nih lebih rendah walaupun tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan kadar air be-
nih relatif tinggi (+ 14.09%), sehingga laju metabolisme meningkat. Peningkatan
laju metabolisme dapat mengakibatkan penimbunan senyawa beracun yang me-
nyebabkan kemunduran benih (Roberts, 1972).

Pada RH ruang simpan yang rendah (40-45% dan 50-55%), viabilitas benih
nyata lebih rendah daripada RH 60-65%. Viabilitas benih terendah apabila disim-
pan pada RH 40-45%, pada kondisi ini kadar air benih + 7.01%. Hasil penelitian
Hopkins et al. dalam Owen (1957) pada Phaseolus vulgaris menunjukkan bahwa
persentase benih keras meningkat seiring dengan peningkatan suhu dan penurunan
RH. Menurut Hurwitz dan Gabrielith-Galmond dalam Owen (1957), pembentukan

benih keras terutama dipengaruhi kadar air benih, bukan suhu. Pendapat ini didu-
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Tabel 3. Pengaruh Kelembaban Relatif terhadap viabilitas Benih Buncis
(Table 3. The Effect of Relative Humidity to the viability of Snap Bean Seed).

Kelembaban relatif
Parameter (Relative humidity)
(Parameter) (%)

40-45 50-55 60-65 75-80

Daya berkecambah
(Standard germination) %)
(arcsin V% 77.743 78.98b 82.88C 80.28abc

Kecepatan tumbuh
(Germination speed)
(arcsin V% per etmal) 36.293 36.97ab 37.61b 37.28b

*) Nilai rata-rata pada parameter yang sama, diikuti dengan huruf yang sama
tidak berbeda nyata pada taraf 5 persen menurut uji Duncan.

(The average values at the same parameter, followed by the same letters are
not significantly different at 5 percent level using Duncan test).

- kung hasil penelitian Harrington dalam Owen ( 1957). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa benih buncis yang disimpan selama 15 hari pada RH 10% me-
miliki benih keras yang lebih banyak daripada RH 65%. Pada RH 10% (kadar air
benih 7.00%) persentase benih keras mencapai 67.50%; sedangkan pada RH 65%
(kadar air benih 11.30%) persentase benih keras hanya 5.20%.

KESIMPULAN

Masak fisiologis benih tercapai pada 30 hari sesudah berbunga.

Setelah disimpan selama 12 minggu, benih yang dipanen saat masak fisiologis
belum mengalami penurunan vigor kekuatan tumbuh maupun viabilitas potensial-
nya. Sedangkan benih yang dipanen sebelum dan sesudah masak fisiologis (27 dan
33 hsb) sudah menurun vigor kekuatan tumbuhnya walaupun baru disimpan 4 ming-
gu.

Ruang simpan dengan RH 60-65% terbaik untuk menyimpan benih buncis.
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